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Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh gaya belajar dan fasilitas yang 
tersedia, tetapi iklim pembelajaran juga sangat penting. Dibutuhkan sistem yang 
tepat untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran 
yang kondusif akan membuat siswa lebih semangat dan nyaman dalam belajar 
meskipun mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan iklim pembelajaran matematika dengan sistem moving class 
di SMK Negeri 6 Surakata dari segi manajemen kelas, interaksi di dalam kelas serta 
fasilitas dan kondisi lingkungan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa dan guru matematika di SMK Negeri 6 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini dilihat dari segi manajemen kelas, iklim 
pembelajaran matematika dengan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta, 
guru menjadi lebih disiplin dengan menggunakan sistem moving class dan  guru 
dapat mengontrol kelas dengan baik sehingga proses belajar mengajar berjalan 
kondusif. Dilihat dari interaksi di dalam kelas, sistem moving class membuat 
interaksi antar siswa menjadi lebih dekat dan juga interaksi antara guru dan siswa 
menjadi lebih baik, sehingga pembelajaran berjalan dengan suasana yang 
menyenangkan dan kondusif. Hasil penelitian ini dilihat dari segi fasilitas dan 
kondisi lingkungan SMK Negeri 6 Surakarta memiliki lingkungan yang luas dan 
bersih tetapi media pembelajaran yang tersedia sangat terbatas sehingga membuat 
kelas tidak memiliki karakteristik sebagai kelas matematika sesuai konsep sistem 
moving class yang diterapkan sekolah. 
 




Students' learning achievements are not only affected by their studying methods and 
provided facilities, but also the learning environment itself. It takes an appropriate 
system to create such conducive learning environment. This conducive environment 
will enable students to study more energetically and comfortably, even though 
perhaps they might have some difficulties in studying mathematics. This research 
aims at describing the mathematics learning environment in accordance with the 
moving class system applied at SMK Negeri 6 Surakarta based on the class 
management and class interaction, as well as the available facilities and 
environmental condition. This is qualitative research and the subjects are students 
and mathematics teachers at SMK Negeri 1 Surakarta. The data collection technique 
used for this research includes interviews, observation, and documentation. 
Meanwhile, the data analysis methods have been taken by reducing data, presenting 
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data, and then drawing a conclusion. The result of this research, viewed from the 
class management of the mathematics learning environment with a moving class 
system as applied at SMK Negeri 6 Surakarta, shows that the teachers become more 
disciplined and are able to control their classes quite well so that the teaching and 
learning processes run well. Viewed from the class interaction, the moving class 
system has created closer interactions among students and better interactions 
between teachers and students. Therefore, the learning process can be conducted in a 
fun and conducive atmosphere. From the aspects of the school's facilities and 
environmental condition, SMK Negeri 6 Surakarta has a large and clean 
environment, but the facilities provided at the school are fairly limited which make 
the classes have no characteristics as mathematics classes as stated in the concept of 
moving class system applied at school.  
 




Iklim pembelajaran dapat diartikan sebagai suasana yang dirasakan oleh peserta 
didik selama proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di lingkungan 
sekolah. Proses pembelajaran erat sekali kaitannya dengan lingkungan atau 
suasana di mana proses itu berlangsung. Meskipun prestasi belajar juga 
dipengaruhi oleh banyak aspek seperti gaya belajar dan fasilitas yang tersedia, 
pengaruh iklim kelas masih sangat penting. Hal ini beralasan karena ketika para 
peserta didik belajar di ruangan kelas, lingkungan kelas, baik itu lingkungan 
fisik maupun nonfisik kemunkinan mendukung mereka atau bahkan 
mengganggu mereka (Widiyoko, 2012:191) Iklim pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh interaksi antar warga sekolah dimana siswa sebagai pemeran 
utama yang berinteraksi dengan siswa lain, guru, kepala sekolah, karyawan dan 
staf sekolah yang lain. Interaksi yang terjalin dengan baik akan membuat 
suasana pembelajaran akan berjalan dengan kondusif dan nyaman.  
Keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap 
pengelolaan kelas. Guru yang apatis terhadap siswa membuat siswa 
menjahuinya. Siswa lebih banyak menolak kehadiran guru. Rasa benci yang 
tertanam di dalam diri siswa menyebabkan bahan pelajarn sukar diterima dengan 
baik. Kecenderungan sikap siswa yang negatif lebih dominan. Sifat kemunafikan 
ini menciptakan jurang pemisah antara guru dengan siswa. Lain halnya dengan 
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guru yang selalu memperhatikan siswa, selalu terbuka, selalu tangguh terhadap 
keluhan siswa, selalu mau mendengarkan saran dan kritikan dari siswa, dan 
sebagainya, adalah guru yang disenangi siswa. (Djamarah dan Zain, 2010:215) 
Pengelolaan kelas yang baik akan membuat suasana kelas menjadi 
kondusif dan proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh 
karena itu peran guru sangat penting dalam mengelola kelas agar tercapainya 
tujuan untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif. Guru yang dapat 
mengambil hati para siswa akan lebih mudah dalam mengontrol kelas, karena 
para siswa akan menaruh hormat yang lebih pada guru yang disukai. 
Selain interaksi warga sekolah, iklim pembelajaran juga dapat dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan sekolah itu sendiri. Lingkungan sekolah yang dijaga 
kebersihan, kerapian dan keasriannya membuat proses belajar mengajar menjadi 
lebih nyaman. Foto tokoh-tokoh pahlawan, kata-kata mutiara  maupun prestasi 
sekolah yang dipasang di dinding-dinding kelas maupun di luar kelas dapat 
meningkatkan jiwa nasionalisme dan semangat untuk belajar. 
Iklim pembelajaran yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor 
pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses 
pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan 
menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. (Majid, 2011: 165) Sistem 
pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk membangkitkan semangat dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar meskipun mengalami kesulitan 
memahami mata pelajaran matematika. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif, dan pendidikan suatu bangsa memerlukan proses dan waktu 
secara bertahap. Pembelajaran aktif sangat penting untuk membuat generasi 
yang lebih baik dan kompeten.   
Moving class merupakan salah satu sistem untuk meningkatkan keaktivan 
siswa. Moving class menuntut siswa untuk mendatangi guru di setiap ruangan 
kelas. Penerapan moving class menuntut siswa untuk bergerak aktif dalam 
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kegiatan pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 tahun 2006 
tentang Sandar Isi mengenai beban belajar menyebutkan bahwa satuan 
pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan menyelenggarakan 
program pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau sistem kredit 
semester. 
Di luar negeri sistem moving class sudah lama diterapkan, tetapi di 
Indonesia baru 2006 diterapkan sistem moving class. SMK Negeri 6 Surakarta 
merupakan salah satu sekolah di Indonesia yang menerapkan sistem moving 
class. Sekolah bertaraf internasional ini mempunyai visi “Menjadi Sekolah 
Unggul dan Bermartabat dengan Mengedepankan Penguatan Kompetensi dan 
Kemandirian Lulusan”. Tidak semua sekolah di Indonesia menerapkan sistem 
moving class karena secara infrastruktur moving class membutuhkan lebih 
banyak biaya dari pada sekolah konvensional. Di sekolah konvensional cukup 
menyediakan ruang kelas dan laboratorium, tetapi sekolah dengan sistem moving 
class, sekolah harus melengkapi fasilitas dan sarana prasarana yang dibutuhkan 
setiap mata pelajaran.  
Berdasarkan latar belakang di atas diperoleh perumuskan permasalahan 
yaitu “Bagaimana iklim pembelajaran matematika dengan sistem moving class 
di SMK Negeri 6 Surakata ditinjau dar manajemen kelas, interaksi di dalam 
kelas serta fasilitas dan lingkungan?” 
Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu mendeskripsikan iklim 
pembelajaran matematika dengan sistem moving class di SMK Negeri 6 




Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 
siswa kelas IX dan guru matematika di SMK Negeri 6 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keakuratan data dengan digunakan teknik 
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trigulasi metode/teknik yaitu menggunakan metode/teknik yang berbeda-beda 
(wawancara, observasi dan dokumentasi) untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini iklim pembelajaran matematika ditinjau dari aspek 
manajemen kelas, interaksi di dalam kelas, fasilitas pembelajaran dan kondisi 
lingkungan 
3.1 Manajemen kelas  
Iklim pembelajaran matematika dilihat dari manajemen kelas, menggunakan 
sistem moving class membuat guru matematika menjadi lebih disiplin dan guru 
matematika di SMK Negeri 6 Surakarta dapat mengontrol kelas dengan baik 
sehingga iklim pembelajaran berjalan kondusif. Berikut gambaran guru ketika 
mengajar di kelas sesuai dengan Gambar 1 
 
Gambar 1 Guru mengajar di dalam kelas 
 
Hasil dokumentasi di atas didukung dengan kutipan wawancara dengan siswa 
berikut 
P : Bagaimana cara guru anda mengajar matematika?  
S1 : Enak kak, jelas kalau menjelaskan, gurunya juga sabar 
S2 : Sebenarnya kurang jelas, tapi suka karena gurunya sabar banget 
P : Bagaimana guru anda ketika kondisi kelas ramai? 
S1 : Yang pasti ditegur kak, tapi tidak galak 
S2 : Dikasih tahu murid yang ramai supaya diam 
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Hal diatas sejalan dengan hasil penelitian Limpo, dkk (2013) siswa 
akan belajar untuk membentuk sikap positif terhadap kegiatan belajar dan 
terhadap mata pelajaran yang diajarkan apabila lingkungan kelas yang 
diciptakan guru bersifat konsisten 
Iklim pembelajaran matematika dilihat dari manajemen pengelolaan 
waktu kelas matematika dengan sistem moving class tidak berjalan dengan baik 
karena siswa yang kurang disiplin, siswa tidak langsung menuju ke kelas 
selanjutkan melainkan beberapa dari siswa akan menuju ke kantin terlebih 
dahulu, selain itu faktor mata pelajaran sebelum kelas matematika juga mejadi 
kendala. Mata pelajaran sebelum kelas matematika di kelas RPL 2 adalah 
olahraga yang bertempat di halaman sekolah, membutuhkan waktu lebih lama 
untuk mencapai kelas matematika di lantai dua, karena beberapa faktor tersebut 
proses belajar mengajar menjadi kurang efisien. Potret siswa yang tidak baik 
terlihat dalam Gambar 2 berikut 
 
Gambar 2 Siswa berada di kantin waktu  perpindahan kelas 
 
Hasil di atas didukung dengan kutipan wawancara dengan guru berikut: 
P : Bagaimana menurut anda dengan diterapkannya sistem moving class di 
SMK Negeri 6 Surakarta? 
S1 : Saya suka pindah-pindah kelas jadi tidak bosan dan bisa tahu suasana di 
kelas lain 
S2 : Capek kak, karena sebelumnya ada olahraga di lapangan terus ganti baju 
terus naik tangga ke sini 
S3 : Suka karena bisa lihat suasana kelas lain dan bisa mampir-mampir dulu 
P : Bagaimana menurut bapak tentang diterapkannya sistem moving class? 
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G : Sistem dibuat supaya pembelajaran bisa lebih baik lagi dan kelas 
bergerak kan tujuannya supaya tidak bosan bisa berganti suasana, apalagi 
matematika pasti banyak yang mengeluh, jadi dengan kelas bergerak bisa 
membuat suasana baru untuk siswa. Kekurannya siswa akan datang 
terlambat jadi mengurangi waktu pembelajaran, apalagi kelas RPL 2 yang 
sebelum pelajaran matematika ada pelajaran olahraga yang membutuhkan 
aktifitas fisik sehingga dapat menganggu konsentarasi siswa pada saat jam 
pelajaran matematika. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suntoro (2011) yang mengatakan 
hambatan pelaksanaan moving class yang dialami oleh siswa diantaranya 
keterlambatan siswa sebanyak 32,5% karena jarak kelas cukup jauh, selain 
Suntoro juga sesuai dengan hasil penelitian Larasati (2017) yang menyatakan 
masalah yang sering muncul pada program moving class adalah membutuhkan 
tenaga dan waktu yang lebih untuk berpindah dari ruang satu ke ruang yang 
lain, sedangkan siswa dituntut untuk lebih disiplin waktu dan gerak aktif dalam 
program tersebut. 
 
3.2 Interaksi  di dalam kelas matematika 
Iklim pembelajaran matematika dilihat dari interaksi di dalam kelas, sistem 
moving class yang diterapkan oleh sekolah SMK Negeri 6 Surakarta membuat 
interaksi antar siswa menjadi lebih dekat karena posisi duduk siswa maupun 
teman satu bangkunya tidak tetap, sehingga para siswa tidak hanya dekat 
dengan teman satu bangkunya tetapi semua teman di dalam kelas, selain itu 
pembelajaran dengan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta dapat 
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa sehingga iklim belajar berjalan 




Gambar 3 Interaksi antar siswa di dalam kelas 
 
Hasil di atas di dukung dengan kutipan wawancara dengan guru berikut 
P :  Apa di kelas ini tempat duduk siswanya tetap ? 
S1 : Tidak kak tergantung siapa yang datang duluan 
S2 : Siapa yang duluan itu yang pakai 
S3 : Pilih yang mana aja yang kosong 
P : Jadi teman sebangkunya juga berubah? 
S1 : Kalau saya tidak, tetap dia 
S2 : Ada yang berubah ada yang tidak 
S3 : Tergantung kak, suka-suka aja 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Larasati (2017) yang menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa program moving class juga mempunyai pengaruh 
terhadap kerekatan antar siswa.  
Dukungan yang diberikan oleh guru baik motivasi maupun bantuan 
kepada para siswa ketika ada yang tidak memahami materi yang sedang 
dipelajari membuat para siswa merasa diperhatikan dan membuat siswa 
menghilangkan pikiran mereka tentang guru matematika adalah guru yang 
menyeramkan sehingga siswa akan merasa lebih nyaman ketika belajar 
matematika. Dokumentasi guru dan siswa ketika di dalam kelas dapat terlihat 




Gambar 4 Guru memberikan dukungan terhadap siswa 
 
Hasil di atas didukung dengan kutipan wawancara dengan guru berikut 
P : Apakah guru anada suka memberikan motivasi ketika di awal 
pembelajaran? 
S1 : Kadang-kadang aja, tidak setiap hari 
S2 : kadang-kadang kak 
S3 : Iya kak, pak guru selalu ceramah dulu sebelum pelajaran 
P : Apakah bapak selalu memberikan motivasi kepada para siswa? 
G : Sebelum pembelajaran dimulai seperti yang mbak lihat selama ini saya 
mengajar, saya akan menjelaskan bagaimana hubungan materi dengan 
kehidupan sehari-hari, agar anak-anak lebih paham dan semangat dalam 
belajar. Apalagi ini belajar matematika, yang anak-anak banyak tidak suka. 
Dokumentasi guru yang membantu siswa ketika proses belajar mengajar dapat 
terlihat dalam Gambar 5 berikut 
 
Gambar 5 Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
 
Hasil di atas didukung dengan kutipan wawancara dengan guru berikut 
P : Apakah guru anda suka memberi kesempatan siswa untuk bertanya? 
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S1 : Iya kadang-kadang, kalau belum ada yang jelas boleh tanya 
S2 : Iya, setelah selesai memberikan menjelaskan materi pak guru nanti tanya 
sama siswa “sudah jelas belum?” 
S3 : Selalu, setelah selesai pelajaran selalu tanya dan kadang ada nilai 
tambahnya juga. 
P : Bagaimana dengan siswa yang kesulitan memahami materi pak? 
G : Saya akan membantunya, karena sudah tugas saya membantu anak didik 
saya yang mengalami kesulitan belajar. Setelah penjelasan materi saya 
akan bertanya pada anak-anak apakah ada yang belum paham, kalau masih 
ada yang belum paham akan saya ulangi lagi  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Penelitian Mensah, Okyere dan 
Kuranchie (2013) dengan subjek penelitian siswa SMA menunjukkan bahwa 
guru matematika yang berkualitas, penuh pelayanan, mampu memotivasi siswa 
serta kondisi iklim akademik sekolah berkolerasi positif dengan sikap siswa 
serta perfomasi matematika siswa SMA. 
 
3.3 Media pembelaran dan kondisi lingkungan 
SMK Negeri 6 Surakarta didukung oleh kondisi lingkungan yang luas dan 
bersih untuk kenyamanan seluruh warga sekolah tetapi media pembelajaran 
yang tersedia di dalam ruang kelas matematika membuat kelas tidak memiliki 
karakteristik sebagai kelas matematika sesuai konsep sistem moving class yang 
diterapkan sekolah. Potret gedung SMK N 6 Surakarta sesuai Gambar 6 berikut 
  
 
Hasil di atas didukung dengan kutipan wawancara dengan siswa berikut 
P : Bagaimana fasilitas yang tersedia di ruang kelas matematika ini? 
Gambar 6 Kondisi ruang kelas matematika dan lingkungan SMK Negeri 6 
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S1 : Menurut saya ruang kelasnya kurang luas kalau di bandingkan dengan 
kelas 2.8, tapi disini lumayan ada kipas anginnya dan lcd 
S2 : Lumayan nyaman, ada kipas anginnya jadi tidak panas 
S3 : Yang penting ada kipas anginnya, kalau kelasnya lumayan 
P : Apakah setiap pembelajaran guru anda menggunakan media 
pembelajaran? 
S1 : Media pembelajaran itu apa kak? 
P : Misalkan baru belajar bangun ruang, nanti guru matematika membawa 
contoh-contohnya ada yang berbentuk kubus, balok dll atau dengan 
penggunaan lcd, itu disini ada lcd 
S1 : Tidak pernah, pak guru tulis materi di papan tulis aja karena lcd nya 
rusak 
S2 : Tidak pernah kak 
Wawancara dengan para siswa tersebut senada dengan pengakuan guru 
matematika di SMK Negeri 6 Surakarta. Berikut kutipan wawancara dengan 
guru matematika 
P : Bagaimana menurut bapak tentang fasilitas yang tersedia di ruang kelas 
matematika ini? 
G : Kelas yang digunakan sekarang termasuk besar kalau dibandingkan 
dengan kelas yang lain, jadi nyaman buat mengajar, ada juga dua kipas 
angin biar tidak panas, dan sekolah juga memfasilitasi wifi gratis untuk 
semua siswa 
P : Bagaimana dengan media pembelajaran yang digunakan untuk mengajar 
matematika? 
G : Jenengan tahu sendiri saya setiap mengajar selalu bawa laptop untuk 
mempermudah kalau mengajar, tapi karena LCDnya rusak jadi gak kepakai 
laptop saya  
Hal ini tidak sesuai dengan strategi pengelolaan sistem moving class 
yang diungkapkan Aswan (2010) bahwa (1) Guru diperkenankan untuk 
mengatur ruang belajar sesuai karakteristik mata pelajarannya, (2) Ruang 
belajar setidak-tidaknya memiliki sarana dan media pembelajaran yang sesuai, 
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(3) Ruang belajar dapat dilengkapi dengan perpustakaan referensi dan sarana 
lainnya yang mendukung proses Pembelajaran, (4) Tiap rumpun mata pelajaran 
telah disediakan prasarana multimedia, (5) Guru bertanggungjawab terhadap 
ruang belajar yang ditempatinya. Dengan demikian setiap guru memiliki kunci 
untuk ruang masing. 
Secara umum iklim pembelajaran matematika di SMK Negeri 6 
Surakarta sudah didukung dengan kondisi lingkungan yang memadai, namun 
masih ada keterbatasan media pembelajaran matematika yang membuat kelas 
tidak memiliki karakteristik sebagai kelas matematika sesuai konsep sistem 
moving class yang diterapkan sekolah. 
 
4. PENUTUP 
Iklim pembelajaran matematika dengan sistem moving class di SMK Negeri 6 
Surakarta berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut :  
a. Dilihat dari manajemen kelas, iklim pembelajaran matematika dengan sistem 
moving class di SMK Negeri 6 Surakarta, guru menjadi lebih disiplin dengan 
menggunakan sistem moving class dan  guru dapat mengontrol kelas dengan 
baik sehingga proses belajar mengajar berjalan kondusif 
b. Dilihat dari interaksi di dalam kelas, iklim pembelajaran matematika dengan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta pembelajaran dengan sistem 
moving class dapat meningkatkan interaksi di dalam kelas baik itu antar siswa 
maupun antara guru dan siswa sehingga proses belajar mengajar berjalan 
dengan suasana yang kondusif  
c. Dilihat dari fasilitas dan lingkungan, iklim pembelajaran matematika dengan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta didukung dengan kondisi 
lingkungan SMK Negeri 6 Surakarta yang luas dan bersih, namun terbatasnya 
media pembelajaran yang tersedia di dalam ruang kelas matematika membuat 
kelas tidak memiliki karakteristik sebagai kelas matematika sesuai konsep 
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